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ABSTRACT 

Jember Regency is one of the fourth largest agricultural producers in Java. 

However, dry grain production in Jember Regency has decreased by 26.60 tons or 

4.31%, and horticultural production in 2020 was only 5,668,005 kw or 23.8%. One 

of the main factors affecting agricultural productivity in Jember Regency is the 

large amount of land detected to have macro nutrient deficiencies, especially soil 

nitrogen in agriculture. Jember Regency, especially Sumbersari District, is 

classified as having low average nitrogen deficiency. This study uses a Landsat 8 

image-based approach and chemical analysis to detect nitrogen deficiency in 

Sumbersari District. Sampling was conducted using purposive random sampling on 

agricultural land in Sumbersari District with a total of 33 samples. Landsat 8 

images were analyzed using the NDVI, GNDVI, and SAVI vegetation indices. Soil 

samples were analyzed using the Kjeldahl method. The results showed a positive 

relationship between vegetation indices and chemical analysis. Simple linear 

regression produced the highest correlation in GNDVI with r = 0.23, 𝑅2 = 0.05, 

and RMSE 0.09. Multiple linear regression of the three indices produced a higher 

correlation with r = 0.39, 𝑅2 = 0.15, and RMSE = 0.09.  

 

Keywords: N-Total, NDVI, GNDVI, SAVI 
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Analisis Kimia Di Kecamatan Sumbersari : Lathifatun Nisa’; 221510501015; 

Program Studi Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas Jember: 

lathifatunnisa03@gmail.com.  

 

Kabupaten Jember mengalami penurunan produksi sebanyak 26,60 ton atau 

4,31% dan produksi hortikultura pada tahun 2020 hanya 5,668,005 kw atau 23,8%. 

Salah satu faktor utama dalam produktivitas pertanian di Kabupaten Jember 

disebabkan karena banyaknya lahan yang terdeteksi defisiensi hara makro terutama 

nitrogen tanah pada pertanian. Kabupaten Jember terutama Kecamatan Sumbersari 

tergolong memiliki tingkat defisiensi nitrogen rata-rata yang rendah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan berbasis citra Landsat 8 dan analisis kimia untuk 

mendeteksi defisiensi nitrogen di Kecamatan Sumbersari. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pola spasial defisiensi nitrogen tanah serta hubungan antara 

indeks vegetasi dari citra Landsat 8 dengan hasil analisis kimia tanah di Kecamatan 

Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengintegrasikan antara hasil pengolahan citra 

satelit dan analisis laboratorium. Citra Landsat 8 digunakan untuk memperoleh nilai 

indeks vegetasi berupa NDVI, GNDVI, dan SAVI. Sampel tanah diambil dengan 

menggunakan metode purposive random sampling sebanyak 33 titik yang dapat 

mewakili kondisi lahan pertanian di Kecamatan Sumbersari. Sampel tanah 

kemudian dianalisis menggunakan metode Kjeldahl untuk mengetahui kadar 

nitrogen total tanah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar N-Total pada lahan pertanian di 

Kecamatan Sumbersari relatif homogen dan didominasi dengan harkat sedang 

dengan luas area dengan kadar nitrogen sangat rendah 1,2 Ha, rendah 129,5 Ha dan 

sedang 3525,6 Ha. Hasil analisis indeks vegetasi menunjukkan adanya hubungan 

positif antara indeks vegetasi dengan kandungan nitrogen tanah, namun hubungan 

tersebut masih tergolong lemah. Pada regresi linier sederhana, GNDVI memberikan 
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hasil terbaik dibandingkan dengan NDVI dan SAVI dengan nilai korelasi r = 0,23 

dan R² = 0,05. Sedangkan pada regresi linier berganda yang menggabungkan ketiga 

indeks vegetasi, diperoleh nilai korelasi yang lebih tinggi yaitu r = 0,39 dan R² = 

0,15. 

Penelitian ini mendukung SDGs ke 2 yakni Zero Hunger karena berkontribusi 

dalam upaya peningkatan produktivitas pertanian melalui analisis defisiensi 

nitrogen tanah berbasis citra Landsat 8 dan analisis laboratorium, sehingga dapat 

membantu pengelolaan hara yang lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan dalam 

mendukung ketahanan pangan. Selain itu, penelitian ini juga mendukung SDGs 15 

yakni Life on Land karena mencakup pengelolaan sumber daya lahan berkelanjutan 

melalui pemetaan kondisi nitrogen tanah dan analisis spasial, sehingga dapat 

membantu mengidentifikasi kualitas tanah dan dapat digunakan dalam mendukung 

keberlanjutan ekosistem pada lahan pertanian. 
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BAB 1. PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Kabupaten Jember merupakan salah satu produsen hasil pertanian terbesar ke 

4 di Jawa Timur yang terus mengalami peningkatan dalam 3 tahun berturut-turut 

pada 2021-2024. Namun, di tahun sebelumnya, tahun 2020, produksi gabah kering 

di Kabupaten Jember mengalami penurunan sebanyak 26,60 ton atau 4,31% 

dibandingkan dengan produksi gabah kering tahun 2019 yang mencapai 616,86 

(BPS, 2020). Penurunan produksi juga terjadi pada tanaman hortikultura. BPS 

(2020) menyebutkan bahwa produksi hortikultura pada tahun 2020 sebanyak 

5,668,005 kw. Jumlah ini lebih sedikit daripada produksi tahun 2019 yang 

mencapai 7,241,666. Salah satu faktor utama dalam produktivitas pertanian di 

Kabupaten Jember disebabkan karena banyaknya lahan yang terdeteksi defisiensi 

hara makro pada tanah pertanian (Munfarid et al., 2025).  

Unsur hara makro nitrogen (N) merupakan nutrisi esensial yang dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah besar agar pertumbuhan dan perkembangan optimal. 

Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil, batang dan percabangan. 

Defisiensi nitrogen  dapat menyebabkan gangguan fisiologis pada tanaman, 

sehingga dapat menurunkan produktivitas. Lahan yang terdeteksi kekurangan 

nitrogen dapat menghambat pertumbuhan pada fase vegetatif yang secara signifikan 

dapat menurunkan produktivitas (Miarti dan Legasari, 2022). Serapan nitrogen 

yang optimal membantu tanaman dalam ketahanan terhadap hama dan penyakit 

tanaman. Ketersediaan nitrogen dalam tanah dapat dipengaruhi oleh pola 

pemupukan yang tidak berimbang (Maknuna dan Soeparjono, 2023). 

Harga pupuk kimia yang mahal, serta penggunaan pupuk kimia dengan 

distribusi yang tidak merata menyebabkan pemberian pupuk tidak sesuai dengan 

kebutuhan spesifik lahan (Setiawan et al., 2024). Sebagian besar petani masih 

menerapkan pola pemupukan umum tanpa mempertimbangkan kebutuhan spesifik 

lahan dan ketersediaan nitrogen aktual tanah (Wijaya dan Wardati, 2024). Pola 

pemupukan yang diterapkan oleh petani seringkali kurang efektif, karena tidak 

disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan kadar aktual nutrisi tanah. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



2 
 

 

 

Ketidakseimbangan hara akibat pola pemupukan yang tidak berimbang dapat 

menurunkan produktivitas karena menyebabkan fase vegetatif yang lebih lama 

maupun fase vegetatif yang lebih singkat (Iwan et al., 2025). Kabupaten Jember 

tergolong dalam predikat defisiensi hara makro dengan kadar nitrogen rata-rata 

yang rendah (Busro, 2012). Berdasarkan predikat tersebut diperlukan evaluasi lahan 

yang terdeteksi defisiensi hara makro sebagai dasar pola pemupukan spesifik lokasi.  

Kemajuan  teknologi pertanian, mendorong penggunaan teknologi 

penginderaan jauh (remote sensing) seperti satelit maupun UAV yang dapat 

digunakan dalam pemantauan kondisi tanah dan tanaman secara efisien. Landsat 8 

menjadi salah satu satelit yang banyak digunakan dalam analisis vegetasi karena 

kelebihannya dalam menyediakan data multispektral secara gratis, cakupan yang 

luas dan periodik yang lama. Landsat 8 telah terkalibrasi radiometrik dan 

geometrik, sehingga lebih stabil dan akurat dalam merekam data reflektansi 

permukaan bumi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Herdianta dan Kamal, 2017) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan Landsat dalam mengestimasi kadar nitrogen 

memiliki keakuratan sebesar 81,11%. Namun, penelitian (Munfarid et al., 2025) 

menyatakan bahwa analisis kadar nitrogen melalui sensor memberikan hasil kurang 

akurat jika dibandingkan dengan analisis kimia tanah di laboratorium.  

Analisis kimia tanah memiliki keterbatasan ketika diterapkan pada area yang 

terlalu luas karena membutuhkan biaya tinggi, waktu pengerjaan lama, dan cakupan 

spasial yang terbatas. Keterbatasan tersebut menyebabkan analisis kimia tanah 

menjadi kurang efisien untuk diterapkan pada area yang luas, sehingga diperlukan 

pendekatan lain yang mampu menjangkau cakupan spasial lebih luas dengan biaya 

yang lebih rendah. Oleh karena itu, integrasi antara remote sensing melalui citra 

satelit yang memiliki cakupan spasial yang luas dan analisis kimia tanah dengan 

akurasi tinggi mampu memberikan hasil yang efektif dan akurat dalam pemetaan 

defisiensi nitrogen (Munfarid et al., 2025).  

Penelitian tentang indeks vegetasi telah banyak digunakan di Indonesia, tetapi 

pada Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember masih belum banyak diterapkan 

terutama pada lahan pertanian. Kecamatan Sumbersari menjadi salah satu 

kecamatan di Kabupaten Jember yang memiliki intensitas pertanian yang tinggi. 
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2/3 Lahan Kecamatan Sumbersari merupakan area lahan pertanian. Salah satu 

kelurahan di Kecamatan Sumbersari, yaitu kelurahan Keranjingan, menjadi salah 

satu area penerapan program ketahanan pangan nasional. Selain itu, kondisi 

wilayah semi urban yang mengalami alih fungsi lahan dan heterogenitas 

penggunaan lahan dan pola tanam, menjadikan Kecamatan Sumbersari penting 

untuk dilakukan penelitian.  

Penelitian ini berfokus pada integrasi citra Landsat 8 dan analisis kimia untuk 

pemetaan zona defisiensi nitrogen tanah. Pendekatan spasial berbasis citra satelit 

digunakan untuk mengidentifikasi variasi kondisi tanaman di lahan pertanian 

Kecamatan Sumbersari secara cepat dan efektif. Analisis laboratorium digunakan 

untuk memvalidasi keakuratan kadar nitrogen total aktual. Kombinasi dari kedua 

pendekatan tersebut sangat relevan dengan kondisi Kecamatan Sumbersari yang 

memiliki heterogenitas penggunaan lahan dan pola tanam, sehingga penelitian ini 

diharapkan mampu untuk merepresentasikan kondisi sebaran nitrogen total tanah 

di Kecamatan Sumbersari. Hasil analisis citra dan analisis kimia tanah akan 

diklasifikasikan menjadi zona defisiensi nitrogen untuk menghasilkan peta dan 

informasi spasial yang digunakan sebagai rekomendasi pemupukan spesifik lokasi.   

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik distribusi spasial defisiensi nitrogen tanah di 

Kecamatan Sumbersari? 

2. Bagaimana integrasi data dari spektral Landsat 8 dan analisis kimia tanah 

dapat digunakan dalam pemodelan spasial zona defisiensi nitrogen tanah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik distribusi spasial defisiensi nitrogen tanah di 

Kecamatan Sumbersari 

2. Mengintegrasikan data dari spektral Landsat 8 dan hasil analisis kimia tanah 

untuk menghasilkan model prediksi nitrogen yang akan diklasifikasikan 

menjadi zona defisiensi nitrogen tanah 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



4 
 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Pengembangan metode integratif berbasis remote sensing dan analisis kimia 

untuk deteksi defisiensi nitrogen dengan output peta zona defisiensi hara makro. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



 

5 
 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penginderaan Jauh (Remote Sensing) 

Penginderaan jauh merupakan sebuah teknik pengambilan data permukaan 

bumi melalui perekaman reflektansi objek berdasarkan panjang gelombang 

elektromagnetik tertentu (Singgalen, 2023). Satelit banyak digunakan dalam 

pemantauan kondisi bumi terutama pada area yang luas dan sulit dijangkau sebagai 

metode pengambilan data untuk analisis permasalahan. Satelit akan menangkap 

reflektansi gelombang elektromagnetik yang dipantulkan oleh permukaan bumi. 

Menurut Lemenkova (2024) hasil pemotretan bumi yang dilakukan oleh satelit 

berupa citra raster yang memiliki band multispektral, sehingga dapat diolah sesuai 

kebutuhan. Penggunaan citra satelit oleh lembaga meteorologi digunakan untuk 

merekam, dan memperkirakan cuaca yang akan datang. Sektor pertanian telah 

banyak menggunakan citra satelit dalam proses pengelolaan lahan. Pemanfaatan 

citra satelit dalam sektor pertanian dimanfaatkan untuk pemetaan lahan, 

pemantauan kondisi tanah dan tanaman, serta identifikasi serangan hama dan 

penyakit melalui pemetaan area penyemprotan. 

Landsat 8 menjadi salah satu pilihan satelit dalam pemetaan vegetasi untuk 

pengelolaan lahan pertanian. Citra Landsat 8 yang dikembangkan oleh NASA 

USGS dapat diakses melalui web USGS dan akan memperbarui data setiap 16 hari 

sekali. Citra Landsat 8 dapat diakses tanpa batasan waktu dan dapat mengunduh 

citra hingga tutupan awan 10%, serta mampu merekam permukaan bumi dengan 

resolusi 30 m. Kinerja multispektral Landsat dipengaruhi oleh kalibrasi radiometrik 

dan geometrik. Kalibrasi radiometrik akan mengoptimalkan kinerja fitur spektral 

sensor pada remote sensing yang terdapat sensor multispektral (Setiawan et al., 

2018). Kalibrasi geometrik digunakan untuk meningkatkan akurasi posisi dalam 

pengolahan citra (Pratama et al., 2020).  

Mohamed et al. (2020) telah menggunakan Landsat 8 dalam prediksi kadar 

sifat kimia tanah dengan hasil yang sangat baik. Namun, pengolahan citra dapat 

terhambat karena hasil citra yang sangat dipengaruhi oleh kondisi atmosfer, seperti 

tutupan awan yang dapat menghalangi sensor dalam merekam objek di permukaan 
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bumi dan mempersulit saat pengolahan citra (Littaqwa dan Azmiyati., 2025). 

Analisis vegetasi berbasis citra Landsat 8 dapat menggunakan band spektral yang 

dimiliki oleh Landsat 8. Landsat 8 memiliki 7 band yang terdiri dari 5 Band Visible 

Near Infrared (VNIR) dan 2 Short-Wave Infrared (SWIR) (Shang et al., 2021; 

Zhang et al., 2023). Band Landsat 8 yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya: 

Tabel 1 Band Spektral Landsat 8 

Band Nama Band Rentang 

Spektral 

Fungsi 

Band 1 Coastal/ aerosol 0.43-0.45 Mengurangi pengaruh atmosfer, 

mengoreksi kualitas citra 

Band 2 Blue 0.45-0.51 Sensitif terhadap air, pemetaan 

kualitas air, penetrasi air 

Band 3 Green 0.53-0.59 Sensitif terhadap klorofil, 

digunakan dalam analisis 

kesehatan tanaman, digunakan 

pada GNDVI 

Band 4 Red 0.64-0.67 Merepresentasikan tingkat 

klorofil, digunakan dalam analisis 

NDVI dan SAVI 

Band 5 Near Infrared 

(NIR) 

0.85-0.88 Reflektansi tinggi pada vegetasi 

yang sehat 

Band 6 Short-Wave 

Infrared 1 

(SWIR 1) 

1.57-1.65 Mendeteksi kelembaban tanah dan 

tanaman, digunakan dalam analisis 

tutupan lahan 

Band 7 Short-Wave 

Infrared 

2.11-2.29 Digunakan dalam analisis 

biomassa, dan ketahanan stress 

tanaman 

(Abay et al., 2024).   

Tabel 1 merupakan band yang dimiliki oleh Landsat 8 yang akan digunakan 

sebagai bahan analisis citra melalui indeks vegetasi. Ketersediaan nitrogen di lahan 
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pertanian dapat dilihat melalui nilai indeks vegetasi hasil perhitungan band citra 

satelit Landsat 8. Hal ini disebabkan nitrogen berpengaruh terhadap tingkat klorofil 

yang dapat menentukan nilai reflektansi band red dan NIR. Semakin tinggi kadar 

nitrogen, maka daun akan memproduksi klorofil yang lebih banyak, sehingga warna 

daun lebih hijau dibandingkan dengan nitrogen yang rendah (Ardiansyah et al., 

2022; Wang et al., 2021). Tanaman dengan kadar nitrogen yang rendah akan 

menunjukkan perubahan warna kanopi karena terhambatnya pembentukan klorofil 

yang kemudian menghasilkan nilai reflektansi band red dan NIR pada pengolahan 

citra menggunakan indeks vegetasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Yamashita 

et al. (2020) bahwa klorofil memberikan nilai yang berbeda pada nilai reflektansi.   

 

2.2. Nitrogen Tanah 

Hara makro tanah terutama nitrogen merupakan unsur hara esensial yang 

dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman. 

Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil serta pembentukan enzim untuk 

pertumbuhan tanaman (Muhammad et al., 2022). Hal ini juga sejalan dengan 

pernyataan Tando (2019) yang menyebutkan bahwa ketersediaan nitrogen akan 

menaikkan kadar protein, selulosa, dan menaikkan produksi tanaman, sehingga 

ketersediaan nitrogen banyak dibutuhkan tanaman pada fase vegetatif. Ketersediaan 

nitrogen tanah dapat diamati melalui gejala visual pada daun. Tanaman yang 

menunjukkan kekurangan nitrogen ditandai dengan warna daun yang menguning di 

bagian tepi daun dengan ujung daun tidak menunjukkan gejala nekrosis seperti 

terbakar. Menurut (Putra et al., 2022) Kandungan nitrogen tanah yang diserap 

tanaman akan mempengaruhi tingkat kehijauan tanaman.  

  

Gambar 1 Tanaman terdeteksi defisiensi nitrogen 
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Gambar 1 merupakan kondisi daun tanaman dengan kondisi nitrogen normal 

dan defisiensi nitrogen. Secara spasial, ketersediaan nitrogen di sebuah petak lahan 

memiliki variasi yang berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh aktivitas fisik 

maupun kimia tanah, serta perlakuan budidaya dan tingkat penyerapan nitrogen 

oleh tanaman (Woda dan Wijayanto, 2023). Perbedaan vegetasi juga akan 

mempengaruhi ketersediaan nitrogen dalam tanah, sehingga hal tersebut akan 

menghasilkan tingkat kehijauan yang berbeda-beda pada area vegetasi. 

Ketersediaan cahaya matahari dalam proses fotosintesis turut berperan dalam 

pembentukan klorofil daun. Namun kadar nitrogen yang rendah dapat membatasi 

proses fotosintesis. Hal ini sejalan dengan Hukum Liebig menyatakan bahwa 

pertumbuhan yang mengacu pada fotosintesis berdasarkan kadar unsur hara 

terendah dalam tanah (Pirade et al., 2023). Berdasarkan pernyataan tersebut 

ketersediaan nitrogen menjadi salah satu faktor pembatas dalam pertumbuhan 

tanaman. Koyoh et al. (2025) menyatakan bahwa persentase nitrogen total dapat 

dituliskan dalam: 

 (𝑁)𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 (%) = 𝑉𝑠−𝑉𝑏𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒  (𝑚𝑔) × 14,008 × 𝑁 × 100% 

Persamaan 1 Persentase nitrogen total 

Keterangan :  𝑉𝑠 : Volume titrasi sampel 𝑉𝑏 : Volume titrasi blanko 𝑁 : Normalitas H2SO4 

 

2.3. Indeks Vegetasi 

Indeks vegetasi merupakan nilai dari reflektansi vegetasi di permukaan bumi 

yang dihasilkan dari spektral yang dipantulkan ke satelit. Indeks vegetasi dihitung 

dari kombinasi band spektral berdasarkan tingkatan spektral, seperti band red, 

green, blue dan NIR (Nurul et al., 2021). Selain itu, faktor koreksi seperti simbol 

“L” yang berarti tingkat kerapatan tanaman, diperlukan untuk meningkatkan 

akurasi dari persamaan model. Sektor pertanian menggunakan indeks vegetasi 

dalam merepresentasikan tingkat kerapatan tajuk, serta penilaian kesehatan 
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tanaman termasuk aktivitas fotosintesis oleh tanaman. Hasil fotosintesis berupa 

klorofil yang memberikan warna hijau pada daun, sehingga dalam luasan 30 𝑚2  

akan membentuk 1 pixel citra satelit (Howe et al., 2022). Salah satu unsur hara yang 

berperan dalam pembentukan klorofil adalah nitrogen. Oleh karena itu, perhitungan 

indeks vegetasi dapat digunakan dalam merepresentasikan kandungan nitrogen 

(Adzima et al., 2022). Beberapa indeks vegetasi yang mampu merepresentasikan 

kandungan nitrogen tanah diantaranya adalah NDVI, GNDVI, dan SAVI.  

2.3.1. NDVI 

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) dihitung menggunakan 

band red dan NIR untuk mendeteksi tutupan tajuk dan biomassa hijau (Zauhairah 

et al., 2022). Nilai NDVI didasarkan pada pantulan spektral dari warna hijau pada 

daun, sehingga banyak digunakan untuk menilai kesehatan, biomassa, dan tutupan 

hijau tanaman. Le et al. (2023) menyatakan bahwa pigmen klorofil pada daun akan 

mempengaruhi nilai spektrum merah dan spektrum NIR yang dipancarkan oleh 

satelit. Nilai indeks vegetasi yang tinggi menunjukkan vegetasi yang sehat dan 

lebat, sedangkan rendahnya nilai NDVI mengindikasikan stres atau tutupan 

vegetasi yang rendah (Negovanović et al., 2020). Oleh karena itu, nilai NDVI dapat 

digunakan dalam merepresentasikan kondisi vegetasi yang berkaitan dengan 

kandungan klorofil daun, sehingga dapat menduga serapan nitrogen tanaman, yang 

secara tidak langsung berkaitan dengan kadar nitrogen tanah (Naguib dan Daliman, 

2022). Septiana et al., 2024 mengklasifikasikan NDVI sebagai berikut: 

Tabel 2 Klasifikasi NDVI 

No Nilai NDVI Kerapatan 

1 <0 Non RTH 

2 -1-0.1 Sangat rendah 

3 0.1-0.5 Rendah 

4 0.5-0.7 Sedang 

5 >0.7 Tinggi 

Tabel 2 menunjukkan nilai NDVI berkisar antara -1 hingga 1 dengan kawasan 

non vegetasi dengan nilai >0, vegetasi sangat rendah dengan nilai -1-0,1, vegetasi 

dengan kerapatan rendah berkisar 0,1-0,5, kawasan vegetasi sedang memiliki nilai 

0,5-0,7 serta kawasan vegetasi lebat memiliki nilai indeks 0,7-1. Menurut Mahajan 

(2017) dalam penelitian pemantauan hara makro, NDVI telah digunakan untuk 
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memperkirakan kandungan nitrogen tanaman dengan akurasi yang baik. Menurut 

Budiputra (2021) persamaan yang dapat digunakan untuk perhitungan NDVI yang 

diambil dari citra Landsat 8 adalah : 𝑁𝐷𝑉𝐼 = 𝑁𝐼𝑅 −  𝑅𝑒𝑑𝑁𝐼𝑅 + 𝑅𝑒𝑑  

            = 𝐵𝑎𝑛𝑑 5 − 𝐵𝑎𝑛𝑑 4𝐵𝑎𝑛𝑑 5 + 𝐵𝑎𝑛𝑑 4 

Persamaan 2 Normalized Difference Vegetation Index 

2.3.2. GNDVI 

Green Normalized Difference Vegetation Index (GNDVI) merupakan indeks 

vegetasi yang menggunakan Band green dan NIR untuk menilai kehijauan tanaman. 

Pengembangan GNDVI digunakan untuk meningkatkan sensitivitas terhadap warna 

hijau pada permukaan bumi. Sensitivitas terhadap warna hijau meningkatkan 

akurasi prediksi kandungan klorofil daun. Burns et al. (2021) menyebutkan bahwa 

GNDVI sangat baik digunakan dalam memprediksi defisiensi nitrogen, karena 

memiliki kemampuan dalam mendeteksi tingkat kehijauan vegetasi dibandingkan 

dengan indeks vegetasi lain. Menurut Cahyono et al. (2022) perhitungan nilai 

GNDVI dapat menggunakan persamaan berikut: 𝐺𝑁𝐷𝑉𝐼 = 𝑁𝐼𝑅 − 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛𝑁𝐼𝑅 + 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 

                = 𝐵𝑎𝑛𝑑 5 − 𝐵𝑎𝑛𝑑 3𝐵𝑎𝑛𝑑 5 + 𝐵𝑎𝑛𝑑 3 

Persamaan 3 Green Normalized Difference Vegetation Index 

2.3.3. SAVI 

SAVI (Soil-Adjusted Vegetation Index) merupakan metode pengolahan citra 

dengan mengurangi pengaruh latar belakang tanah Menurut (Riko et al., 2019). 

Menurut Simarmata et al. (2021) SAVI banyak digunakan dalam pemantauan 

vegetasi dengan tingkat kerapatan yang rendah dan tingginya pengaruh latar 

belakang. Dalam penelitiannya SAVI mampu mendeteksi area tanpa vegetasi 

hingga tingkat vegetasi tinggi. Faktor koreksi “L” yang menunjukkan perbedaan 

tingkat kerapatan dalam SAVI dapat meningkatkan akurasi hasil analisis 

dibandingkan dengan NDVI. Hal ini sejalan dengan penelitian Wijayanto et al. 
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(2024) bahwa NDVI dan SAVI cukup baik dalam menganalisis kandungan klorofil 

dibandingkan dengan GNDVI dan VARI. Khalil et al., (2024) juga menyebutkan 

bahwa adanya hubungan antara kandungan NPK tanah dan nilai indeks SAVI, 

dengan tingkat korelasi terhadap N sebesar 0,82, korelasi terhadap P sebesar 0,82, 

dan korelasi terhadap K sebesar 0,79. Nilai SAVI berada pada rentang -1 hingga 1 

(Nugraha dan Citra, 2021). Nilai SAVI -1 menunjukkan tidak adanya vegetasi dan 

nilai 1 menunjukkan adanya kerapatan vegetasi. Adapun klasifikasi nilai SAVI 

menurut Simarmata et al. (2021) adalah: 

Tabel 3 Klasifikasi nilai SAVI 

Berdasarkan Tabel 3, nilai SAVI diklasifikasikan menjadi empat kategori, 

diantaranya tidak ada vegetasi, kerapatan rendah, sedang, dan tinggi. Semakin 

tinggi nilai SAVI, maka semakin rapat tutupan vegetasi dan semakin besar 

kemungkinan SAVI dapat merepresentasikan kandungan klorofil. Menurut 

(Chandra dan Arsana, 2024), SAVI dapat dirumuskan dalam: 

SAVI = 
(𝑁𝐼𝑅−𝑅𝑒𝑑)(𝑁𝐼𝑅 +𝑅𝑒𝑑+𝐿) (1 + 𝐿) 

Persamaan 4 Soil Adjusted Vegetation Index 

L : Tingkat kerapatan vegetasi dan reflektansi tanah 0-1 

L = 0 untuk vegetasi lebar 

L = 0,5 untuk vegetasi sedang 

L = 1 untuk vegetasi jarang 

 

2.4. Interpolasi Kriging 

Interpolasi merupakan metode analisis data geospasial dengan 

memperkirakan nilai pada area antar titik sampel (Primayuda, 2022). Proses 

interpolasi didasarkan pada data hasil observasi dengan mempertimbangkan 

hubungan spasial antar titik. Nilai pada lokasi antar titik dan data hasil observasi 

No Klasifikasi Nilai SAVI Kisaran Kerapatan 

1 -1 -0,29 Tidak ada vegetasi 

2 -0,29 - 0,26 Rendah 

3 0,26 - 0,66 Sedang 

4 0,66 – 0,99 Tinggi 
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berkorelasi spasial yang akan menjadi dasar proses interpolasi. Interpolasi banyak 

digunakan dalam sektor geologi, pertanian, kelautan, dan pertambangan. Jenis 

interpolasi yang banyak digunakan adalah interpolasi kriging dan IDW.  

Kriging merupakan jenis interpolasi yang mempertimbangkan korelasi 

spasial (Miao dan Wang, 2024). Kriging memiliki kelebihan dalam menganalisis 

data spasial. Kriging mampu menganalisis variabel spasial dan memberikan output 

yang dapat divisualisasikan dalam bentuk 2D atau 3D. Penggunaan interpolasi 

kriging menghasilkan nilai prediksi berdasarkan sebaran spasial (Barrena-González 

et al., 2022). Koutsos et al. (2023) menyatakan bahwa data hasil interpolasi kriging 

menghasilkan prediksi yang tidak bias, dan dapat meminimalkan galat prediksi 

melalui estimasi varians. Zaresefat et al. (2024) juga menyatakan bahwa kelebihan 

kriging terletak pada kemampuannya dalam memanfaatkan jumlah data yang besar 

untuk memodelkan autokorelasi spasial yang lebih akurat dan memberikan ukuran 

ketidakpastian (variance) untuk menilai keandalan hasil.  

Menurut Abdulmanov et al. (2021) hasil interpolasi kriging merupakan 

metode interpolasi yang efektif dalam menganalisis hara tanah. (Woda dan 

Wijayanto, 2023) juga menyatakan bahwa interpolasi kriging dapat digunakan 

dalam analisis sebaran nitrogen total tanah. Hal ini karena kriging menggunakan 

pemodelan semivariogram dalam menganalisis pola  sebaran spasial dan 

menentukan nilai RMSE.  

 

Gambar 2 Grafik semivariogram    

(Wijayanto dan Pamungkas, 2022) 

Gambar 2 merupakan grafik semivariogram pada sebaran kimia tanah. 

Gambar a merupakan grafik dengan autokorelasi yang tinggi, gambar b 

menunjukkan data dengan autokorelasi sedang dan gambar c memiliki autokorelasi 

yang lemah. Autokorelasi berbanding terbalik dengan tingkat variabilitas spasial. 
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Autokorelasi yang tinggi menunjukkan bahwa variabilitas spasial yang rendah, dan 

Autokorelasi yang rendah, menunjukkan variabilitas spasial yang tinggi. 

  

Gambar 3 Pola sebaran spasial menggunakan interpolasi kriging 

(Barrena-González et al., 2022). 

Gambar 3. Menunjukkan pola sebaran spasial nitrogen yang dihasilkan dari 

interpolasi kriging. Pola sebaran tersebut menunjukkan adanya variasi nilai 

nitrogen antar lokasi yang dipengaruhi oleh autokorelasi spasial. Pola tersebut 

menggambarkan N-Total tanah yang yang tidak terdistribusi secara homogen.  

 

2.5. Unsur Pendukung Nitrogen 

2.5.1. Kadar Air 

Kadar air menjadi salah satu faktor fisik yang mempengaruhi keberadaan 

nitrogen total pada lahan pertanian. Lahan dengan kondisi kelembaban tanah yang 

tinggi akan menciptakan lingkungan anaerob dan mendukung proses denitrifikasi, 

kondisi tersebut bakteri  akan mengubah NO3
- menjadi gas nitrogen N2, sehingga 

nitrogen dalam bentuk nitrat tidak tersedia bagi tanaman. Kondisi sebaliknya, 

apabila lahan berada pada kondisi kering, mikroorganisme yang akan menguraikan 

bahan organik menjadi terhambat, dan mineralisasi lebih lama. Yulina et al, (2023) 

menunjukkan bahwa mineralisasi nitrogen akan berlangsung secara optimal apabila 

lahan memiliki kadar air 40-60,5% dari kapasitas lapang karena  mikroorganisme 

akan bekerja dengan optimal. Fluktuasi kadar air juga akan berpengaruh terhadap 

mobilitas dan kehilangan nitrogen melalui leaching. Air yang berlebih baik akan 

melewati profil tanah dan membawa ion nitrat yang mudah terbawa ke lapisan tanah 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



14 
 

 

 

paling dalam dan tidak terjangkau oleh akar tanaman. Nurhidayanti (2025) 

menyatakan bahwa pengelolaan irigasi yang tepat dapat menekan kehilangan 

nitrogen 30-50% dibandingkan dengan praktik irigasi konvensional. 

2.5.2. PH 

Derajat keasaman pada larutan tanah disebut dengan pH. pH memiliki 3 

kondisi, yakni asam, netral dan basa. Nilai 0-10 dengan kondisi asam pada 0-6,5 

netral pada pH 6,6-7,5 dan basa pada 7,5-10. Kondisi tanah yang asam banyak 

disebabkan karena curah hujan yang tinggi. Sehingga lahan yang sering tergenangi 

dan lembab cenderung memiliki pH yang asam. Andshani et al, (2023) 

menyebutkan bahwa lahan yang bersifat asam ditandai dengan tanah yang berwarna 

sedikit kemerahan dan kekuningan di bagian permukaan tanah. Tanah yang 

memiliki pH netral umumnya terjadi pada lahan dengan keseimbangan ion H+ dan 

OH-. Kondisi pH basa terjadi karena  penambahan garam pada tanah, seperti 

magnesium dan natrium. Hal ini karena magnesium dan natrium memberikan ion 

OH- yang lebih banyak dibandingkan dengan ion H+. 

Lahan pertanian umumnya memiliki pH 4-9 dan dapat dianalisis 

menggunakan larutan buffer dengan pH 4,0, pH 10, pH 7,0. Setiap nutrisi memiliki 

kriteria nilai pH tertentu untuk dapat diserap oleh tanaman, sehingga pH yang 

optimal mampu mendukung penyerapan nutrisi oleh tanaman. Ketersediaan hara 

tanaman berdasarkan pH tanah digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 4 Ketersediaan hara tanaman pada berbagai kondisi pH 

(Nopriani et al., 2023) 

Gambar 4 menunjukkan ketersediaan unsur hara dipengaruhi oleh pH tanah. 

Unsur nitrogen (N), kalium (K), dan sulfur (S) relatif tersedia pada rentang pH 6–
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8. Fosfor (P) tersedia pada pH yang mendekati netral pada rentang 6,0–7,0. Kalsium 

(Ca) dan magnesium (Mg) tersedia ketika berada pada tingkat pH normal hingga 

basa. Unsur mikro seperti tembaga (Cu) dan seng (Zn) lebih banyak tersedia pada 

kondisi sedikit asam, sedangkan besi (Fe), aluminium (Al), dan mangan (Mn) akan 

tersedia pada pH yang asam. Namun, dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada pH 

tanah 6,0–7,0 unsur hara berada dalam kondisi yang mudah diserap oleh tanaman. 

2.5.3. C Organik 

Kandungan karbon yang berasal dari bahan organik seperti sisa makhluk 

hidup, sisa makanan dan mikroorganisme yang terdapat pada tanah disebut dengan 

C-Organik. Bahan organik yang mulai membusuk akan diuraikan oleh mikroba 

tanah, sehingga menghasilkan senyawa nitrit yang dapat meningkatkan persentase 

rasio C/N. Rasio C/N menjadi salah satu indikator dalam kesuburan tanah dan kadar 

nitrogen tanah. Tanah yang memiliki kadar N Total yang tinggi  akan menghasilkan 

nitrogen tersedia yang rendah karena memiliki rasio C/N yang tinggi (Pandi et al., 

2023). Rasio C/N pada beberapa bahan organik ditampilkan pada tabel dibawah: 

Tabel 4 Rasio C/N pada beberapa bahan organik 

Hijauan Rasio C/N Coklat/karbon Rasio C/N 

Pupuk kandang segar 10:1 Daun 30-80:1 

Potongan sayuran 12-2:1 Cornstalk 60:1 

Pupuk kandang dengan cairan 13-18:1 Jerami 40-100:1 

Bubuk kopi 20:1 Kertas 150-200:1 

Potongan rumput 12-25:1 Abu kayu 400:1 

Pupuk kandang sapi 20:1 Potongan kayu 800:1 

Pupuk kandang kuda 25:1 Kulit 100-130:1 

Pupuk kandang kuda dan cairan 30-60:1   

(Mindari et al., 2018) 

Berdasarkan tabel 4, bahan organik yang berwarna hijau memiliki kandungan 

N yang lebih banyak, dan bahan organik yang berwarna coklat memiliki kandungan 

karbon yang lebih banyak. Analisis kimia C organik dapat menggunakan metode 

Walkley and Black. Metode walkley and black bekerja dengan mengoksidasi bahan 

organik oleh dikromat dalam suasana asam (Khusnah et al., 2025). C Organik dapat 

dihitung menggunakan persamaan berikut :  

Kadar C organik (%) = ppm kurva × 100/mg contoh ×  100 ml/1.000 ml × fk 
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Setelah melalui proses perhitungan, kadar C-organik tanah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 5 Kadar C-organik tanah 

Kadar C organik Harkat 

<0,8 Rendah 

0,8-1,2 Sedang 

>1,2 Tinggi 

(Maulana et al., 2024) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kadar C-organik kurang dari 0,8% tergolong 

dalam kandungan bahan organik yang rendah. Kadar C-organik antara 0,8–1,2% 

tergolong dalam kategori sedang, serta kadar C-organik lebih dari 1,2% 

menunjukkan bahwa tanah memiliki kandungan bahan organik yang tinggi. 

Kandungan bahan organik yang cukup dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah sehingga tanah mampu menjadi media penanaman yang berkualitas. 

2.5.4. EC (Daya hantar Listrik) 

Daya hantar listrik (EC) merupakan parameter kemampuan tanah dalam 

menghantarkan arus listrik. Kemampuan EC dipengaruhi oleh keberadaan ion 

positif (kation) maupun negatif (anion), sehingga semakin banyak kation dan anion, 

maka akan meningkatkan nilai EC. Ion-ion tanah dapat berupa dan NO3-. EC 

banyak digunakan dalam merepresentasikan tingkat salinitas tanah, sehingga EC 

yang tinggi dapat meningkatkan tekanan osmotik tanah. Tanah yang terdeteksi 

sebagai tanah salin memiliki nilai EC yang lebih dari 4 d/s (Hamidah et al., 2023). 

Perwira et al., (2025) juga menyebutkan EC yang tinggi akan menghambat 

penyerapan air dan unsur hara.  Rentang nilai EC menurut Pranantya et al., 2024:  

Tabel 6 Rentang Nilai EC 

Rentang EC (µS/cm ) Tingkat Salinitas 

<250 Rendah 

250-750 Sedang 

750-2.250 Tinggi 

2.250-5.000 Sangat Tinggi 

>5.000 Sangat tinggi sekali 

Berdasarkan tabel 6, semakin tinggi nilai EC maka semakin tinggi pula 

tingkat salinitas tanah. Kondisi tanah dengan nilai EC yang tinggi berpotensi 

menghambat penyerapan air dan unsur hara oleh tanaman karena adanya 
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pemingkatan tekanan osmotik di dalam tanah. Nitrogen tanah sebagian besar 

didominasi dari bahan organik yang masuk ke tanah. Mikroorganisme yang telah 

membantu proses mineralisasi bahan organik akan membentuk 2 ion anorganik 

diantaranya NO3- dan NH4+, sehingga akan meningkatkan nilai EC. Nilai EC yang 

tinggi karena penambahan pupuk nitrogen anorganik akan meningkatkan kadar N 

total, tetapi jika tingginya nilai EC disebabkan karena akumulasi garam lain seperti 

K+, Na+, dan Cl-, maka secara tidak langsung akan menghambat proses 

mineralisasi oleh mikroorganisme, sehingga dapat mengganggu proses siklus 

nitrogen dan menyebabkan penurunan N anorganik (Jia et al., 2024). Peningkatan 

N total dapat dipengaruhi oleh peningkatan EC yang disebabkan pemupukan 

anorganik, tetapi N total tidak mengalami peningkatan apabila tingginya EC 

disebabkan karena akumulasi garam.  

 

2.6. Hipotesis 

Pola distribusi spasial N-Total tanah bersifat homogen pada harkat sedang, 

serta nilai indeks vegetasi hasil pengolahan citra Landsat 8 mampu 

merepresentasikan kadar N-Total tanah berdasarkan hasil analisis kimia. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di lahan pertanian Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember Jawa Timur selama 3 bulan yang dimulai pada Mei-Juli 2025. Kecamatan 

Sumbersari memiliki luas wilayah 36,35 𝑘𝑚2  atau 3.635 ha dengan ketinggian 25-

1.000 mdpl (BPS, 2020). Lahan pertanian di Kecamatan Sumbersari merupakan 

wilayah dengan kategori wilayah pinggiran kota dengan variasi tanaman padi, 

jagung, okra, singkong, cabai, dan tembakau. Analisis sampel tanah dilakukan di 

Laboratorium Tanah Program Studi Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Jember 

 

Gambar 5 Peta pengambilan sampel Kecamatan Sumbersari 

Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan bahwa lahan pertanian di Kecamatan 

Sumbersari berada pada sebelah utara, timur laut, timur, tenggara, dan selatan 

Kecamatan Sumbersari. Bagian barat dan barat daya Kecamatan Sumbersari 

merupakan wilayah perkotaan, sehingga pada wilayah tersebut tidak dilakukan 

pengambilan sampel. 
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3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat 

a. Alat Analisis Citra 

Alat yang digunakan dalam analisis citra diantaranya adalah laptop yang telah 

terinstal Microsoft Office 2019 dan QGIS 3.40. 

b. Alat Analisis Kimia 

Alat yang digunakan dalam analisis kimia diantaranya adalah alat tulis, 

software GPS cam, nampan, GPS Essential, neraca analitik, Kjeldahl digestion, 

sistem destilasi, labu Kjeldahl, erlenmeyer 125 ml, buret mikro, magnetic stirrer 

3.2.2. Bahan 

a. Bahan Analisis Citra 

Bahan yang digunakan dalam analisis citra diantaranya adalah Citra Landsat 

8, Batas Administrasi Desa, RBI Jember 

b. Bahan Analisis Kimia 

Bahan yang digunakan dalam analisis tanah diantaranya adalah sampel tanah 

yang lolos ayakan 0,5 mm, H2SO4 pekat, CuSO4, 5H2O, Se, H3BO3. 

 

3.3. Prosedur Penelitian 

 

Gambar 6 Diagram alur penelitian 
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3.3.1. Persiapan 

Persiapan dimulai dengan studi literatur tentang topik terkait penelitian 

sejenis melalui buku, jurnal, dan sumber informasi lain yang dapat digunakan 

sebagai acuan penelitian. Persiapan pengambilan sampel dimulai dengan 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

3.3.2. Penentuan Titik Sampel 

Pembuatan peta titik sampel tanah yang akan dilakukan analisis kimia, 

menggunakan metode purposive random sampling untuk memperoleh data yang 

lebih variatif. Menurut Andrade (2021) Purposive random sampling merupakan 

metode pengambilan sampel dengan penetapan karakteristik sampel sesuai dengan 

tujuan penelitian. Pengambilan sampel dengan metode purposive random sampling 

diharapkan mampu mewakili setiap wilayah di Kecamatan Sumbersari. Penentuan 

sampel tanah pada penelitian ini didasarkan pada lokasi lahan pertanian dengan 

jumlah titik pengambilan sampel sebanyak 33  titik. Penentuan jumlah titik sampel 

mengacu pada penelitian Chang et al. (1998) yang menunjukkan bahwa interpolasi 

kriging dapat dilakukan menggunakan  28 titik sampel, sehingga jumlah titik pada 

penelitian ini telah memenuhi persyaratan analisis spasial. Titik sampel disebar 

secara merata di seluruh Kecamatan Sumbersari yang memiliki lahan pertanian. 

Pemerataan titik sampel bertujuan agar dapat mewakili setiap lokasi dengan variasi 

kadar nitrogen. Titik koordinat yang dipilih sebagai titik sampel dipastikan kembali 

menggunakan GPS essential untuk menentukan keakuratannya. 

3.3.3. Pengumpulan Data Penelitian 

a. Pengunduhan citra Landsat 8 

Mengunduh citra satelit Landsat 8 pada web https://earthexplorer.usgs.gov/ 

dengan memilih sesuai lokasi penelitian. Citra Landsat 8 diambil pada tanggal 11 

Mei 2025 dengan tutupan awan maksimal 30%. Pengambilan citra satelit 

didasarkan pada kedekatan waktu dengan pengambilan sampel tanah. Tutupan 

awan yang baik untuk analisis vegetasi yakni lebih kecil dari 20%. Pemilihan 

persentase tutupan awan kurang dari 20% karena menghasilkan citra yang lebih 

jernih dan lebih akurat. 
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b. Pengambilan dan pengukuran sampel tanah 

1) Pengambilan sampel tanah pada titik yang telah ditentukan, dimana setiap 

satu titik sampel diambil 5 titik disekitarnya. Jarak antar titik tersebut dalam 

1 lokasi diberikan jarak 1 meter dengan pola 1 titik di bagian tengah, 1 titik 

di utara titik utama, 1 titik di barat titik utama, 1 titik di timur titik utama dan 

1 titik di bagian selatan titik utama. Pengambilan sampel dengan metode 

komposit tersebut digunakan untuk mencari variasi dari kelima titik, yang 

kemudian dikompositkan dalam 1 kantong. Klaida et al. (2024) menyatakan 

bahwa pengambilan sampel dengan metode komposit dilakukan agar dapat 

mewakili kondisi aktual di lapangan, sehingga dapat memperoleh hasil lebih 

akurat. Kedalaman sampel yang diambil berkisar 20-30 cm di bawah 

permukaan tanah dengan total tanah sebanyak 1 kg. Pemilihan zona 20-30 cm 

karena pada area tersebut merupakan zona perakaran dan merupakan lapisan 

mineral permukaan, dan menjadi area dengan konsentrasi bahan organik 

tanah mencapai nilai tertinggi (Piotrowska-Długosz et al., 2022). 

 

2) Pengukuran kadar nitrogen tanah dilakukan dengan menganalisis sampel 

tanah di laboratorium menggunakan analisis kimia. Analisis kimia yang 

digunakan dalam pengukuran kandungan nitrogen tanah menggunakan 

metode Kjeldahl. Metode kjeldahl menggunakan kandungan protein dalam 

menganalisis nitrogen tanah. Kjeldahl terdiri dari 3 tahapan, yakni destruksi, 

destilasi dan titrasi. Menurut Amalia dan Fajri, (2020), nitrogen tanah diubah 

menjadi amonium pada proses destruksi, kemudian amonium yang terbentuk 

akan di destilasi. Akumulasi NH3 yang terbentuk, akan dititrasi untuk 

menentukan jumlahnya. Pemilihan metode Kjeldahl didasarkan pada 

kemampuan dalam penetapan kadar protein.  

 

3.4. Variabel Pengamatan 

Parameter yang diamati meliputi nilai indeks vegetasi (NDVI, GNDVI, 

SAVI) yang diperoleh dari citra Landsat 8 sebagai variabel independen dan kadar 

nitrogen dalam tanah melalui analisis kimia sebagai variabel dependen.  
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3.5. Analisis Data  

3.5.1. Analisis Citra Landsat 8 

Analisis citra satelit dengan menggunakan software QGIS 3.40 melalui 

perhitungan indeks vegetasi NDVI menggunakan band 4 dan band 5, GNDVI 

menggunakan band 3 dan band 5, dan SAVI menggunakan band 4 dan band 5 dan 

faktor koreksi L. 

3.5.2. Analisis Kimia Tanah 

Data kadar nitrogen tanah yang diperoleh dari analisis laboratorium 

menggunakan metode Kjeldahl selanjutnya dianalisis secara spasial dengan metode 

interpolasi kriging. Interpolasi kriging mampu mempertimbangkan pola spasial dan 

dapat menghasilkan data autokorelasi dibandingkan dengan IDW interpolation 

(Atman Maulana, 2018). Interpolasi kriging menggunakan “Smart-Map” dan 

menggunakan jenis Ordinary Kriging. 

3.5.3. Uji Korelasi dan Regresi 

Uji Korelasi digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Nilai koefisien korelasi berada pada rentang -1 hingga 

1. Nilai r yang semakin mendekati 1 menunjukkan adanya korelasi yang sangat 

kuat. Uji regresi digunakan untuk membuat persamaan yang dapat digunakan dalam 

memprediksi kadar nitrogen tanah berdasarkan nilai indeks vegetasi hasil 

pengolahan citra satelit. Model regresi yang telah dibuat, kemudian dievaluasi 

menggunakan koefisien determinasi dan RMSE.  

Tabel 7 Interval Koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Koefisien 

0,00-0,19 Tidak ada korelasi/Korelasi Lemah 

0,20-0,39 Korelasi rendah 

0,40-0,59 Korelasi sedang 

0,60-0,79 Korelasi kuat 

0,80-1,00 Korelasi sangat kuat/sempurna 

(Laksmana dan Hidayat, 2023) 

Tabel 7 menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antar variabel. Nilai 

koefisien antara 0,00–0,19 menunjukkan bahwa hubungan antar variabel sangat 

lemah atau tidak ada korelasi. Nilai 0,20–0,39 menunjukkan korelasi rendah, dan 

nilai 0,40–0,59 menunjukkan korelasi sedang. Hubungan antar variabel tergolong 
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kuat apabila memiliki rentang nilai 0,60–0,79, dan menunjukkan korelasi yang 

sangat kuat dan mendekati sempurna apabila memiliki nilai koefisien sebesar 0,80–

1,00. Semakin besar nilai koefisien korelasi, maka semakin erat hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen.  

 

3.6. Evaluasi Model Prediksi 

Model prediksi yang telah dibuat, perlu dievaluasi untuk mengukur akurasi 

dari korelasi antara nilai indeks vegetasi dari pengolahan citra Landsat 8 dan kadar 

nitrogen dari hasil analisis laboratorium. Evaluasi model prediksi dilakukan untuk 

menilai kemampuan indeks vegetasi (NDVI, GNDVI, SAVI) dalam memprediksi 

kadar nitrogen tanah. Analisis dilakukan dengan membandingkan nilai nitrogen 

berdasarkan hasil prediksi indeks vegetasi terhadap nilai nitrogen tanah hasil 

analisis kimia. Korelasi antara variabel independen dan variabel dependen 

dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier berganda. 

Evaluasi model yang digunakan meliputi parameter koefisien determinasi (R²) dan 

Root Mean Square Error (RMSE). R² digunakan dalam pengukuran hubungan 

antara model prediksi dan nilai aktual nitrogen pada lahan penelitian. Nilai R² yang 

semakin tinggi menunjukkan adanya hubungan yang erat antara prediksi dan nilai 

aktual (Sugiyono, 2017). Nilai RMSE digunakan dalam menilai tingkat kesalahan 

antara nilai prediksi dan nilai aktual, yang mana nilai RMSE yang semakin rendah 

menunjukkan bahwa semakin tinggi akurasi model prediksi (Prasetya et al., 2025). 

Woda dan Wijayanto, (2023) menyebutkan nilai RMSE dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut:  

RMSE = √∑  𝑛𝑖=1 (𝑝𝑖 −𝑎𝑖)2𝑛  

Persamaan 5 Root Mean Square Error 

Keterangan :  

Pi  : Nilai hasil prediksi dari variabel observasi 

ai  : Nilai aktual variabel observasi 

n  : Jumlah observasi  
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3.7. Pemetaan Zona 

Peta sebaran nitrogen berdasarkan hasil interpolasi kriging selanjutnya 

diklasifikasikan menjadi zona defisiensi nitrogen. Pemetaan zona defisiensi 

nitrogen dilakukan menggunakan software QGIS 3.40 dalam bentuk peta tematik. 

Nilai nitrogen yang telah diinterpolasi kemudian diklasifikasikan menjadi beberapa 

tingkat kesuburan mulai dari sangat rendah hingga tinggi. Kemudian dari setiap 

harkat N-Total dihitung dari setiap luasan area. Adapun klasifikasi total nitrogen 

tanah menurut Sari et al., (2022): 

Tabel 8 Harkat N-Total 

N-Total (%) Harkat 

<0.1 Sangat Rendah 

0.1-0.20 Rendah 

0.21-0.50 Sedang 

0.51-0.75 Tinggi 

>0.76 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan rentang Harkat N-Total pada Tabel 8, menunjukkan perbedaan 

klasifikasi tingkat kesuburan tanah yang kemudian akan divisualisasikan dalam 

dalam gradasi warna. Warna merah menunjukkan kadar nitrogen yang rendah dan 

warna hijau menunjukkan kadar nitrogen tinggi. Melalui pemetaan spasial tersebut 

dapat menentukan prioritas pemupukan dan memudahkan dalam pengelolaan tanah.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

4.1. Gambaran Umum Lahan Penelitian 

 

Gambar 7 Peta penggunaan lahan di Kecamatan Sumbersari 

Berdasarkan Gambar 7 mengenai peta penggunaan lahan di kecamatan 

Sumbersari, Lahan penelitian berada di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember, 

Jawa Timur yang memiliki luas wilayah administratif 3.656,49 ha. Lahan penelitian 

yang digunakan merupakan lahan pertanian masyarakat dengan total luasan 

2.518,30 ha. yang terdiri dari sawah 1.581,9 Ha, ladang 272,78 Ha, kebun 661,64 

Ha, dan tanam campur 2 Ha. Dari luasan lahan tersebut diambil sampel sejumlah 

33 sampel yang tersebar di Kecamatan Sumbersari. Lahan pertanian yang menjadi 

lokasi pengambilan sampel memiliki keberagaman tanaman, diantaranya padi, 

jagung, cabai, mentimun dan singkong. Sebagian besar petani yang memiliki lahan 

menggunakan pola tanam padi-padi-padi, padi-padi-jagung, maupun padi-jagung-

tembakau. Rotasi tanaman bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan 

pupuk di lahan (Ngabito dan Gaib., 2025). Lahan penelitian Kec. Sumbersari 

memiliki heterogenitas yang tinggi, seperti perbedaan tanaman yang 
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mengakibatkan perbedaan jarak tanam dan tingkat penyerapan nutrisi, perbedaan 

fase budidaya, dan keberadaan gulma. Berdasarkan informasi dari petani, para 

petani sebagian besar menggunakan pupuk kimia tanpa tambahan pupuk organik 

untuk menunjang produktivitas tanamannya.  

 

4.2. Hasil Analisis Indeks Vegetasi 

Analisis indeks vegetasi dilakukan menggunakan 3 indeks, diantaranya 

NDVI, GNDVI, dan SAVI. Indeks vegetasi digunakan dalam merepresentasikan 

tajuk tanaman berdasarkan tingkat kehijauan kanopi yang berasal dari klorofil daun, 

yang pembentukannya dipengaruhi oleh ketersediaan nitrogen. Ketiga indeks 

memiliki rentang nilai yang sama, dengan nilai -1 hingga 1. Hasil analisis indeks 

vegetasi digambarkan dalam peta berikut: 

 

 

 

Gambar 8 Pola sebaran spasial indeks vegetasi 

Gambar 8 menunjukkan karakteristik spasial di Kecamatan Sumbersari dari 

setiap indeks vegetasi. Hasil analisis indeks vegetasi memvisualisasikan pola 
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sebaran spasial cenderung mirip. Warna merah di bagian barat laut hingga barat 

daya Kecamatan Sumbersari menandakan kurangnya pantulan spektrum hijau. 

Lasaiba dan Tetelepta (2023) menyebutkan warna merah dalam analisis indeks 

vegetasi menunjukkan rendahnya nilai indeks, sehingga banyak diasumsikan 

sebagai lokasi non vegetasi (permukiman, bangunan dsb.). Lahan pertanian di 

Kecamatan Sumbersari ditunjukkan dengan tangkapan citra yang berwarna orange, 

krem, dan hijau, dengan posisi yang berada pada sisi utara, timur, dan tenggara 

Kecamatan Sumbersari. 

Tabel 9 Analisis statistik indeks vegetasi 

Indeks Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

NDVI 0,0941 0,3267 0,2392 0,0334 

GNDVI 0,1768 0,2710 0,2133 0,0266 

SAVI 0,2926 0,4492 0,3530 0,0440 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 9 nilai NDVI, GNDVI, dan SAVI 

masing masing memiliki rentang nilai yang rendah. Nilai NDVI, GNDVI, dan 

SAVI terendah terletak pada titik 3 dengan nilai NDVI 0,1941 dan GNDVI 0,1768 

dan SAVI 0,2926. Nilai tersebut tergolong dalam tingkat kehijauan vegetasi yang 

rendah (Septiana et al., 2024 dan Simarmata et al., 2021). 

 

Gambar 9 Kondisi lokasi titik 3 

Dari perhitungan ketiga indeks vegetasi (NDVI, GNDVI, SAVI), hasil 

analisis menunjukkan bahwa titik 3 menjadi lokasi dengan tingkat vegetasi yang 

rendah. Gambar 9 menggambarkan kondisi vegetasi yang jarang, dengan fase 

budidaya jagung yang telah dipanen, sehingga warna tanaman menjadi coklat 
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karena tanaman tidak mampu memproduksi klorofil dan citra menangkap warna 

coklat yang menandakan kondisi vegetasi yang rendah. Kondisi ini sejalan dengan 

pernyataan Vélez et al., (2023) nilai indeks vegetasi yang rendah mengindikasikan 

lahan dengan tingkat kerapatan yang rendah. Rendahnya nilai indeks vegetasi juga 

dapat dipengaruhi oleh tanaman pada fase vegetatif awal, karena adanya pengaruh 

latar belakang tanah.  

 

Gambar 10 Kondisi lokasi titik 28 

Gambar 10 merupakan area lahan dengan nilai tertinggi NDVI dan GNDVI 

yang terletak pada titik 28, dengannilai 0,3267 dan 0,2710. Namun, menurut 

Septiana et al., (2024) nilai tersebut masih tergolong dengan nilai yang rendah 

dalam perhitungan indeks vegetasi. Lokasi titik 28 telah memasuki fase generatif 

awal, sehingga daun padi telah menutupi sebagian besar permukaan tanah, dan 

warna daun masih terlihat hijau. Tanaman padi pada fase generatif awal umumnya 

memiliki perkembangan kanopi yang lebih luas dan lebih rapat dibandingkan fase 

vegetatif awal, sehingga pengaruh latar belakang tanah menjadi lebih kecil.  

Kandungan klorofil daun yang tinggi menyebabkan reflektansi pada band NIR 

meningkat dan reflektansi pada band merah menurun, sehingga menghasilkan nilai 

NDVI dan GNDVI yang lebih tinggi dibandingkan titik lainnya (Haikal, 2025).  
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Gambar 11 Kondisi lokasi titik 15 

Nilai SAVI tertinggi terletak pada titik 15 ditunjukkan pada gambar 11 yang 

memiliki nilai 0,4492. SAVI dihitung dengan mengurangi pengaruh latar belakang 

tanah, sehingga dapat menunjukkan kondisi vegetasi yang lebih jelas. Namun nilai 

tersebut terklasifikasi dengan tingkat kerapatan vegetasi sedang. Lahan pada titik 

15 menunjukkan lahan dengan vegetasi komoditas padi dan memasuki fase 

vegetatif akhir, sehingga daun berada pada puncak pertumbuhan yang menjadikan 

tajuk padi lebih lebar dan menutupi permukaan tanah 

 Tabel 9 hasil pengukuran statistik diperoleh nilai standar deviasi dari 

masing masing indeks. Standar deviasi digunakan untuk menilai tingkat keragaman 

(variasi) dari data yang diperoleh. NDVI memiliki  nilai standar deviasi 0,0334, 

GNDVI 0,0266 dan SAVI 0,0440. Lasaiba dan Tetelepta (2023) menyebutkan nilai 

SD <0,15 tergolong dalam SD yang rendah. Nilai  SD terendah terdapat pada 

GNDVI yang mengindikasikan bahwa sebaran nilai GNDVI cenderung lebih 

homogen dalam spekral dibandingkan dengan indeks vegetasi lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebaran nilai spektral band hijau dari Landsat 8 terhadap 

karakteristik vegetasi di area penelitian cenderung seragam. NDVI memiliki nilai 

SD yang sedikit lebih tinggi dari GNDVI tetapi nilai tersebut masih tergolong dalam 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



30 
 

 

 

nilai SD yang sangat rendah dan bersifat homogen. SAVI memiliki nilai SD yang 

paling tinggi, hal ini karena kemampuan SAVI dalam mengurangi pengaruh latar 

belakang (tanah). Tingkat variasi nilai SD dapat dipengaruhi oleh kerapatan 

vegetasi, fase pertumbuhan, dan jenis tanaman. Jika vegetasi dan fase pertumbuhan 

bersifat heterogen, tetapi nilai SD <0,05 maka kondisi tersebut disebabkan karena 

resolusi dan respon spektral yang sama (Balzarolo et. al., 2019).  

 

4.3. Hasil Analisis Kimia Nitrogen 

 

Gambar 12 Sebaran nitrogen total di Kecamatan Sumbersari 

Gambar 12 merupakan peta sebaran N-Total di Kecamatan Sumbersari. 

Visualisasi tersebut didasarkan pada rentang nilai minimum dan maksimum dari 

hasil analisis laboratorium, sehingga pola distribusi nitrogen total di seluruh 

wilayah Kecamatan Sumbersari dapat terlihat dengan lebih jelas. Warna hijau 

memvisualisasikan dari kadar nitrogen tertinggi dan warna merah merupakan kadar 

nitrogen terendah. Visualisasi tersebut merupakan hasil dari interpolasi kriging 

dengan mempertimbangkan dari nilai antar titik, sehingga setiap piksel pada peta 

merupakan hasil estimasi yang didasarkan pada pola variasi data, sehingga 

menghasilkan sebaran yang lebih halus. 
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Tabel 10 Hasil analisis nitrogen metode kjeldahl 

Titik Ke N-Total (%) Harkat Tanaman Lokasi 

1 0,19 Rendah Cabai Antirogo 

2 0,09 Sangat Rendah Cabai Antirogo 

3 0,39 Sedang Jagung Kebonsari 

4 0,31 Sedang Jagung Tegalgede 

5 0,15 Rendah Cabai Antirogo 

6 0,31 Sedang Padi Antirogo 

7 0,20 Rendah Mentimun Antirogo 

8 0,32 Sedang Padi Antirogo 

9 0,30 Sedang Padi Antirogo 

10 0,31 Sedang Jagung Tegalgede 

11 0,30 Sedang Padi Antirogo 

12 0,31 Sedang Padi Antirogo 

13 0,23 Sedang Padi Antirogo 

14 0,37 Sedang Padi Antirogo 

15 0,30 Sedang Padi Wirolegi 

16 0,23 Sedang Okra Karangrejo 

17 0,47 Sedang Jagung Kranjingan 

18 0,33 Sedang Padi Kranjingan 

19 0,22 Sedang Padi Kranjingan 

20 0,30 Sedang Padi Kranjingan 

21 0,30 Sedang Tembakau Wirolegi 

22 0,30 Sedang Cabai Wirolegi 

23 0,31 Sedang Padi Wirolegi 

24 0,45 Sedang Padi Wirolegi 

25 0,20 Rendah Jagung Kebonsari 

26 0,26 Sedang Jagung Wirolegi 

27 0,38 Sedang Tembakau Kranjingan 

28 0,47 Sedang Padi Karangrejo 

29 0,27 Sedang Padi Karangrejo 

30 0,22 Sedang Padi Karangrejo 

31 0,32 Sedang Singkong Wirolegi 

32 0,16 Rendah Padi Wirolegi 

33 0,41 Sedang Padi Antirogo 

Sari et al. (2022) kadar N-Total tanah dapat di klasifikasikan menjadi 5 kelas, 

yakni, sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan tabel 

10, lahan pertanian di Kecamatan Sumbersari memiliki kadar N-Total sangat 

rendah, rendah dan sedang, serta tidak terdapat nilai N-Total dengan tinggi dan 

Sangat Tinggi. Nilai N-Total terendah memiliki nilai 0,09% dan nilai tertinggi 

0,47%, dengan nilai terendah berada pada titik 2 yang merupakan lahan cabai. 
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Gambar 13 Tanaman cabai pada titik 2 

Gambar 13 merupakan lahan cabai pada titik 2 dengan nilai nitrogen 

terrendah. Secara visual rendahya kadar N-Total tanah terlihat pada pertumbuhan 

tanaman yang kurang maksimal, seperti batang yang kurus dan pertumbuhan daun 

yang sedikit. Defisiensi nitrogen pada lahan cabai tersebut juga ditandai dengan 

daun yang berwarna kuning di area tulang daun. Gejala defisiensi cenderung 

memenyeluruh tanpa adanya spot spot tertentu. Defisiensi nitrogen juga dapat 

terjadi ketika masa budidaya hampir berakhir, sehingga petani tidak memberikan 

pupuk tambahan dan hanya mengandalkan ketersediaan pupuk di dalam tanah 

untuk pematangan buah terakhir.  

Lokasi titik 17 dan 28 memiliki kadar nitrogen yang paling tinggi diantara 

semua titik di lokasi penelitian yakni memiliki nilai 0,47%. Namun, nilai tersebut 

masih tergolong dengan harkat sedang.  

 

Gambar 14 Kondisi lokasi titik 17 
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Kondisi lahan pada titik 17 yang ditunjukkan pada gambar 14, yang 

merupakan lahan yang menerapkan pola rotasi tanaman, dengan riwayat 

penggunaan lahan untuk budidaya tanaman padi dan sedang berada pada fase olah 

tanah untuk penanaman jagung. Suprihatin dan Amirullah (2018) menyebutkan 

bahwa rotasi tanaman antara padi di musim hujan dan jagung di musim kemarau 

dapat mengurangi kehilangan nitrogen dan C-Organik akibat drainase dan 

pencucian, dibandingkan dengan sistem tanam tanpa rotasi pada budidaya padi-

padi. Selain dari pengaruh rotasi tanaman, fase pengolahan tanah setelah budidaya 

padi, banyak meninggalkan residu yang berupa jerami dan akar tanaman. 

Pembenaman tanah bagian luar menjadikan jerami ikut terbenam, sehingga terjadi 

akumulasi nitrogen organik yang dapat meningkatkan kadar N-Total tanah.  

 

Gambar 15 Kondisi lokasi titik 28 

Kondisi berbeda, pada lahan titik 28 yang ditunjukkan pada gambar 15 yang 

merupakan lahan budidaya padi dan telah memasuki fase generatif. Sebagian besar 

petani memberikan pupuk setelah memasuki fase generatif awal, sehingga 

menjadikan kadar nitrogen total dalam tanah lebih banyak dibandingan dengan 

kadar nitrogen tanah di lokasi lain. Hal ini menunjukkan bahwa rentang waktu 

antara pemberian pupuk dan pengambilan sampel kadar nitrogen tanah akan 

memberikan hasil analisis yang berbeda. 
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Berdasarkan tabel 10, variasi kadar N-Total dengan harkat sangat rendah 

hingga rendah cenderung didominasi oleh tanaman hortikultura. Kondisi tersebut 

dapat diakibatkan karena pada penanaman tanaman hortikultura sangat jarang 

mendapatkan tambahan bahan organik seperti jerami/sisa batang jagung. Selain itu, 

intensitas pembungaan dan pertumbuhan buah yang lebih banyak dan lebih lama 

akan meningkatkan kebutuhan nitrogen. Nitrogen dalam fase pembungaan berperan 

dalam pembentukan kuncup bunga yang akan menjadi calon buah (Fitriyah et. al., 

2024). Mar’atushaliha et al., (2023) juga menyebutkan nitrogen menjadi penentu 

pertumbuhan dan hasil panen karena nitrogen beperan sebagai sumber klorofil, 

portein, asam nukleat.  

Kondisi N-Total yang didominasi dengan harkat sedang menunjukkan 

kondisi tanah dengan nitrogen yang cukup untuk pertumbuhan tanaman, tetapi 

petani tetap memerlukan pemupukan berkala sesuai fase pertumbuhan tanaman dan 

dosis yang dianjurkan. Namun pada lahan dengan kondisi N-Total sangat rendah 

dan rendah, diperlukan pemupukan dengan penambahan dosis dan pengaturan 

interval waktu yang teratur. Pola pemupukan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

tanaman akan meningkatkan pertumbuhan tanaman terutama pada fase vegetatif, 

serta mendukung perkembangan pada fase generatif. N-Total dengan harkat sedang 

(0,31-0,50) umumnya telah mencukupi untuk pertumbuhan tanaman, tetapi masih 

memerlukan pupuk tambahan untuk meningkatkan produktivitas Fadli et al. (2024). 

Hal ini karena kadar N-Total yang tinggi tidak berbanding lurus dengan N tersedia. 

Tanah dengan N-Total yang tinggi, akan memiliki N tersedia yang rendah jika 

memiliki rasio C/N tinggi (Pandi et al., 2023). 

Variasi kadar N-Total  tanah dari setiap lokasi pengamatan tidak hanya 

dipengaruhi oleh pola rotasi tanaman, tetapi juga aktivitas pengelolaan lahan. 

Terlihat pada lokasi 17 dengan aktivitas pembenaman jerami pada fase olah tanah 

memiliki kadar N-Total yang lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi lainnya. 

Jerami yang dibenamkan akan menjadi bahan organik dan berkontribusi dalam 

peningkatan nitrogen organik. Namun ketersediaan nitrogen bagi tanaman sangat 

dipengaruhi oleh proses mineralisasi dan rasio C/N bahan organik. Selain itu, 

perbedaan waktu pemupukan antar lokasi dan waktu pengambilan sampel yang 
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bersamaan, secara tidak langsung juga akan mempengaruhi hasil pengukuran N-

Total. Pengambilan sampel pada bulan Mei dengan kondisi akhir musim penghujan 

dapat meningkatkan proses pencucian hara (leaching). Keberadaan gulma dalam 

area penanaman juga dapat mengurangi efektivitas pupuk untuk tanaman, sehingga 

penyiangan gulma diperlukan untuk mengantisipasi perebutan hara. 

 

4.4. Hubungan Antara N-Total Tanah dengan Indeks Vegetasi 

Tabel 11 Hubungan antara N-total tanah dengan indeks vegetasi 

Indeks Korelasi (r) Persamaan Regresi 𝑹𝟐  RMSE Keterangan 

NDVI 0,1607 Y=0,1933+0,4183X 0,0258 0,0897 Hubungan lemah 

GNDVI 0,2321 Y=0,1267+0,7811X 0,0539 0,0884 Hubungan lemah 

SAVI 0,1524 Y=0,1840+0,3098X 0,0232 0,0898 Hubungan lemah 

Tabel 11, hasil analisis korelasi dan regresi antara indeks vegetasi (NDVI, 

GNDVI, SAVI) dengan kadar N-Total tanah menggunakan korelasi dan regresi 

linier menghasilkan nilai yang sangat rendah. NDVI hanya mampu menjelaskan 

2,58%, GNDVI 5,39% dan SAVI hanya 2,32% dari kadar N-total tanah. Hal ini 

menunjukkan bahwa lebih dari 94% N-Total tanah tidak dapat dijelaskan oleh 

pemodelan indeks vegetasi. Nilai korelasi antara indeks vegetasi dengan N-Total 

aktual memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Setiawan 

dan Rijal (2024) yang menyebutkan bahwa NDVI memiliki korelasi hingga 0,85 

dan 𝑅2 0,72, hal ini diduga karena penggunaan citra satelit dengan resolusi yang 

lebih tinggi. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kadar N-Total diantaranya C 

Organik, pH, dan EC (Wongkiew et    al, 2022). Nilai r yang semakin tinggi dan 

berkorelasi positif maka semakin kuat hubungan linier antara indeks vegetasi 

dengan kadar N-Total tanah. Namun, nilai korelasi <0,3 menunjukkan hubungan 

indeks vegetasi dengan kadar N-Total tanah yang rendah, sehingga tidak dapat 

dijadikan sebagai dasar prediksi (Maryana et al, 2025). Hasil korelasi yang rendah 

menunjukkan kemampuan prediksi yang lemah. Meskipun memiliki RMSE yang 

rendah, model belum mampu memprediksi N-Total tanah dengan baik. Analisis 

korelasi antara N-Total dan indeks vegetasi menghasilkan korelasi yang lemah. Hal 

ini didukung dengan kondisi lahan pertanian dengan heterogenitas jenis tanaman, 

dan perbedaan fase pertumbuhan tanaman. Variasi tanaman seperti padi, jagung, 
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tembakau, cabai, mentimun dan singkong memiliki kandungan klorofil daun yang 

berbeda, sehingga mempengaruhi tingkat kehijauan daun yang kemudian 

menghasilkan nilai spektral yang berbeda.  

Analisis korelasi dan regresi juga dilakukan dengan metode linier berganda, 

dengan seluruh indeks vegetasi, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 12 Analisis Korelasi dan Regresi Berganda 

Korelasi (r) Persamaan Regresi 𝑹𝟐  RMSE Keterangan 

0,3863 Y= 1335- 0,6909 (NDVI)+ 
5,1910 (GNDVI) -2,2153 

(SAVI) 

0,1492 0,0866 Hubungan lemah 
(Laksmana dan 
Hidayat, 2023) 

Dari tabel 12 analisis korelasi dan regresi berganda menunjukkan 

peningkatan nilai r dan 𝑅2. Korelasi antara ketiga indeks dengan N-Total aktual 

meningkat menjadi 0,3863 yang menunjukkan korelasi positif antara indeks 

vegetasi dengan N-Total tanah dengan tingkat korelasi yang rendah. Kombinasi ke 

3 indeks vegetasi tersebut mampu meningkatkan kemampuan model prediksi 

dibandingkan dengan menggunakan indeks vegetasi tunggal, tetapi pemodelan 

tersebut masih terbatas dalam memprediksi N-Total Tanah. Peningkatan korelasi 

diikuti dengan peningkatan  𝑅2 sebesar 0,1492, yang menunjukkan bahwa model 

regresi berganda dari 3 indeks vegetasi (NDVI, GNDVI, SAVI) hanya mampu 

menjelaskan 15% dari variasi N-Total tanah, sehingga 85% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Korelasi yang lemah dapat disebabkan oleh resolusi spektral landsat yang 

hanya mampu merekam pantulan permukaan bumi seluas 30 × 30 m. Sehingga 

dalam 1 pixel landsat mewakili banyak tanaman dan nilai reflektan yang diambil 

berdasarkan dari rata rata tingkat kehujauan daun dalam satu luas pixel citra  

 

4.5. Pola Sebaran Spasial Nitrogen Berdasarkan Pengkelasan 

Pengkelasan nitrogen diperlukan untuk mengetahui tingkat defisiensi 

nitrogen di setiap lokasi, dengan tujuan menyederhanakan variasi nitrogen di 

menjadi 5 tingkat kadar N-Total. Pengkelasan N-Total didasarkan dari interpolasi 

kriging, yang dihitung berdasarkan klasifikasi N-Total pada tabel 7. Setelah 

didapatkan area sesuai klasifikasi, dilakukan perhitungan luas area dari setiap 

masing masing harkat nitrogen. Berikut merupakan hasil dari klasifikasi N-Total: 
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Gambar 16 Klasifikasi N-Total Kecamatan Sumbersari 

Gambar 16 menunjukkan sebaran nitrogen total dengan perbedaan warna dari 

setiap harkatnya. N-Total dengan harkat sangat rendah ditandai dengan warna 

merah yang memiliki luas 1,2 Ha, harkat rendah ditandai dengan warna orange yang 

memiliki luas 129,5 Ha, dan harkat sedang yang ditandai dengan warna krem 

dengan luas 3525,6 Ha. Berdasarkan klasifikasi tersebut, kadar N-Total Tanah 

didominasi oleh harkat sedang, dengan perbedaan harkat yang cukup signifikan. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kadar nitrogen di Kecamatan Sumbersari 

relatif homogen, yang juga dibuktikan dengan standar deviasi yang rendah.  

 

4.6. Keterbatasan Penelitian dan Simulasi 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang lemah. Hal ini dapat 

disebabkan karena jumlah sampel yang terlalu sedikit untuk wilayah dengan luas 

3.656,5 Ha seperti Kecamatan Sumbersari. Nilai reflektansi dari citra satelit yang 

cenderung sensitif terhadap warna hijau yang dapat merepresentasikan kadar N 

tersedia, sehingga apabila citra satelit diterapkan dalam pemodelan kadar N-Total 

tanah akan menghasilkan nilai korelasi yang lemah dan rendahnya nilai koefisien 

determinasi. Selain itu, kadar N-Total tanah sangat dipengaruhi oleh unsur kimia 

lain, seperti Kadar air, pH, c-organik dan EC.  
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Kadar air tanah pada lokasi penelitian berkisar antara 5,80% hingga 15,63%. 

Nilai kadar air tersebut tergolong rendah dan belum cukup memadai sebagai kondisi 

efektif mikroorganisme dalam melakukan dekomposisi dan mineralisasi. Hal ini 

dapat disebabkan karena pengambilan sampel dilakukan ketika akhir musim 

penghujan yang mana petani mengandalkan air hujan sebagai alternatif irigasi 

sehingga pasokan air ke area lahan lebih sedikit dibandingkan pada pertengahan 

musim penghujan. Namun, meskipun pada pertengahan musim penghujan banyak 

mendapatkan pasokan air, pada kondisi tersebut cenderung rawan terjadinya 

denitrifikasi nitrogen (Nugroho et al., 2023). 

Nilai pH tanah berkisar antara 5,7 hingga 7,9, yang menunjukkan bahwa 

kondisi tanah di Kecamatan Sumbersari cenderung bervariasi. Rentang nilai pH 

tersebut dengan pH sedikit asam menuju netral, proses mineralisasi dan nitrifikasi 

berlangsung lebih optimal, sehingga ketersediaan nitrogen cenderung lebih tinggi. 

Namun, pada tanah yang lebih asam aktivitas mikroorganisme dapat menurun 

sehingga poses mineralisasi berlangsung lebih lambat dan sulit tersedia untuk 

tanaman (Nopriani et al., 2023). 

Kandungan C-Organik tanah di Kecamatan Sumbersari berkisar antara 1,32% 

hingga 3,30%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar lokasi penelitian 

memiliki kandungan bahan organik dalam kategori tinggi (Maulana et al., 2024). 

C-Organik dihasilkan dari sisa tanaman yang di benamkan. Bahan organik akan 

berperan dalam peningkatan kadar N-Total tanah dan memperbaiki struktur fisik 

tanah. Sehingga peningkatan kandungan bahan organik akan diikuti oleh 

peningkatan kadar N-Total tanah, serta struktur fisik tanah yang ramah mampu 

menyimpan air yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. Kondisi lokasi dengan 

kadar C-Organik tertinggi, kadar N-Total yang lebih tinggi. Hal tersbut 

menunjukkan adanya hubungan erat antara bahan organik dengan N-Total Tanah.  

Nilai EC (Electrical Conductivity) tanah berkisar antara 217 hingga 662 

µS/cm. Nilai tersebut tergolong dalam kategori rendah hingga sedang dan 

menunjukkan bahwa konsentrasi ion terlarut di dalam tanah masih berada pada 

kondisi yang normal (Pranantya et al., 2024). EC yang lebih tinggi disebabkan 

karena akumulasi ion hasil pemupukan, diantaranya NH₄⁺, NO₃⁻, dan K⁺. Nilai EC 
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dengan kategori rendah hingga sedang, menunjukkan tersedianya unsur hara dalam 

tanah untuk diserap oleh tanaman. Berdasarkan hasil tersebut, variasi kadar N-Total 

tanah di pengaruhi oleh beberapa unsur lain. Oleh karena itu, dilakukan perhitungan 

pengaruh unsur lain melalui korelasi dan regresi linier berganda, dengan hasil pada 

tabel berikut: 

Tabel 13 Perhitungan korelasi dan regresi indeks vegetasi dan analisis kimia 

Korelasi (r) Persamaan Regresi 𝑹𝟐  RMSE Keterangan 

0,6503 Y= 0,861+0,0052 (KA)-0,0003 
(EC)+0,1103 (C-Org)- 0,0308 
(pH)- 1,7804 (NDVI) +1,6665 

(GNDVI) +0,9284 (SAVI) 

0,4229 0,0769 Hubungan 
cukup kuat 

(Laksmana dan 

Hidayat, 2023) 

Berdasarkan tabel 13 terlihat bahwa adanya peningkatan korelasi yang 

sebelumnya hanya menggunakan indeks vegetasi dengan nilai korelasi 0,3863, 

setelah penggunaan unsur kimia lain mengalami peningkatan menjadi 0,6503 yang 

di kategorikan dengan hubungan yang cukup kuat. Nilai 𝑅2 juga mengalami 

peningkatan hingga 0,4229, nilai tersebut mengindikasikan bahwa kadar N-Total 

mampu dijelaskan oleh model sebesar 42% tetapi model masih bersifat lemah. Hasil 

penelitian menunjukkan keterbatasan secara langsung dalam menganalisis kadar 

nitrogen berbasis citra Landsat 8 dan analisis kimia. Namun, penelitian ini masih 

dapat digunakan sebagai identifikasi awal pada wilayah yang berpotensi 

terdefisiensi nitrogen, serta dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

dalam pengelolaan pemupukan berdasarkan hasil analisis kimia. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kadar N-Total pada lahan pertanian di Kecamatan Sumbersari relatif 

homogen dan didominasi dengan harkat sedang dengan luas area dengan 

kadar nitrogen sangat rendah 1,2 Ha, rendah 129,5 Ha dan sedang 3525,6 Ha 

dengan lokasi dengan kadar nitrogen terendah berada di Kelurahan Antirogo 

pada lahan penanaman cabai dengan kadar nitrogen 0.09. dan lokasi dengan 

kadar nitrogen tertinggi berada di Kelurahan Kranjingan dan Karangrejo 

2. Indeks vegetasi dan kadar N-Total tanah memiliki hubungan positif, tetapi 

hubungan tersebut masih lemah dan hasil pemodelan belum dapat digunakan 

sebagai model prediksi. GNDVI menjadi indeks terbaik untuk 

merepresentasikan N-Total dibandingkan dengan NDVI dan SAVI, tetapi 

GNDVI belum mampu merepresentasikan N-Total dengan akurat karena 

hanya memiliki korelasi 0,23 dan 𝑅2 0,05. Sehingga lebih dari 94% N-Total 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti C Organik, pH, dan EC. Regresi 

linier berganda menggunakan kombinasi ketiga indeks vegetasi mampu 

meningkatkan kemampuan prediksi dibandingkan dengan regresi linier 

sederhana. Namun belum dapat digunakan dalam prediksi N-Total tanah , 

karena hanya memiliki r 0,38 dan 𝑅2 0,15 

5.2. Saran 

1. Dalam meningkatkan hasil akurasi prediksi, penelitian dapat dilakukan 

dengan jumlah titik sampel yang lebih banyak. 

2. Pengambilan sampel dapat dilakukan pada tanaman yang seragam dan fase 

pertumbuhan yang sama untuk meningkatkan akurasi prediksi melalui indeks 

vegetasi 

3. Pemilihan indeks vegetasi yang berpotensi lebih akurat dalam memprediksi 

N-Total tanah. 

4. Penggunaan variabel lain seperti kadar air, C Organik, pH, dan EC untuk 

memprediksi N-Total tanah  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil analisis kimia 
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Lampiran 2 Nilai indeks vegetasi 

Titik 

Sampel 

X Y NDVI GNDVI SAVI 

1 113,740307 -8,135548 0,3046 0,2540 0,4213 

2 113,737239 -8,145384 0,2354 0,1984 0,3364 

3 113,694209 -8,189185 0,1941 0,1768 0,2926 

4 113,718069 -8,158069 0,2014 0,1905 0,2969 

5 113,742728 -8,138288 0,2387 0,2056 0,3366 

6 113,739972 -8,148307 0,2263 0,2173 0,3626 

7 113,747396 -8,150441 0,2175 0,1952 0,3262 

8 113,753389 -8,147183 0,2163 0,2031 0,3295 

9 113,750224 -8,152938 0,2131 0,1900 0,3120 

10 113,727351 -8,152015 0,2054 0,1941 0,3174 

11 113,740096 -8,150779 0,2420 0,2191 0,3642 

12 113,743996 -8,158595 0,2127 0,1892 0,3190 

13 113,742035 -8,164741 0,2022 0,1819 0,3128 

14 113,747589 -8,164306 0,2440 0,2100 0,3660 

15 113,749786 -8,176364 0,3073 0,2601 0,4492 

16 113,735677 -8,180548 0,2162 0,1778 0,3174 

17 113,723003 -8,197259 0,2513 0,2138 0,3286 

18 113,716172 -8,204242 0,2366 0,2197 0,3549 

19 113,710005 -8,206474 0,2266 0,2106 0,3398 

20 113,701992 -8,204655 0,1953 0,1863 0,2967 

21 113,740192 -8,194776 0,2329 0,2158 0,3493 

22 113,740086 -8,188274 0,2951 0,2661 0,4368 

23 113,751364 -8,189183 0,2404 0,2136 0,3605 

24 113,735957 -8,203688 0,2640 0,2392 0,3959 

25 113,709772 -8,188011 0,2619 0,2321 0,3929 

26 113,735739 -8,191759 0,3025 0,2641 0,4350 

27 113,718684 -8,192522 0,2310 0,2213 0,3553 

28 113,728592 -8,196086 0,3267 0,2710 0,4388 

29 113,728152 -8,172098 0,2384 0,2060 0,3354 

30 113,732106 -8,175726 0,2195 0,2014 0,3281 

31 113,747868 -8,182526 0,2546 0,2329 0,3818 

32 113,744129 -8,172059 0,2109 0,1804 0,3127 

33 113,737519 -8,153629 0,2304 0,2007 0,3456 
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Lampiran 3 Grafik indeks vegetasi dan N-total 

 

 

 
  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



54 
 

 

 

Lampiran 4 Perhitungan korelasi dan regresi 

a. Perhitungan 3 faktor indeks vegetasi tunggal 

NDVI       

Regression Statistics      

Multiple R 0,1607      
R Square 0,0258      

Adjusted R Square -0,0056      

Standard Error 0,0897      

Observations 33      

 

ANOVA        

  df SS MS F Significance F   
Regression 1 0,0066 0,0066 0,8223 0,3715   
Residual 31 0,2493 0,0080     
Total 32 0,2559         

 

         

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 0,1933 0,1115 1,7337 0,0929 -0,0341 0,4206 -0,0341 0,4206 

X Variable 1 0,4183 0,4613 0,9068 0,3715 -0,5225 1,3592 -0,5225 1,3592 

         

         
GNDVI         

Regression Statistics        
Multiple R 0,2321        
R Square 0,0539        
Adjusted R 

Square 0,0233        
Standard 

Error 0,0884        
Observations 33        

 

ANOVA        

  df SS MS F Significance F   
Regression 1 0,01379 0,01379 1,76482 0,19372   
Residual 31 0,24215 0,00781     

Total 32 0,25593         

 

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 0,1267 0,1263 1,0031 0,3236 -0,1310 0,3844 -0,1310 0,3844 

X Variable 1 0,7811 0,5880 1,3285 0,1937 -0,4181 1,9804 -0,4181 1,9804 
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SAVI 

Regression Statistics      
Multiple R 0,1524      
R Square 0,0232      
Adjusted R Square -0,0083      
Standard Error 0,0898      
Observations 33      

 

ANOVA       

 df SS MS F Significance F  

Regression 1 0,0059 0,0059 0,7369 0,3973  

Residual 31 0,2500 0,0081    

Total 32 0,2559     

 

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat P-value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 0,1840 0,1284 1,4332 0,1618 -0,0778 0,4458 -0,0778 0,4458 

X Variable 1 0,3098 0,3609 0,8584 0,3973 -0,4263 1,0460 -0,4263 1,0460 

 

b. Perhitungan 3 faktor indeks vegetasi komposit 

 

Regression Statistics        
Multiple R 0,3863        
R Square 0,1493        
Adjusted R Square 0,0613        
Standard Error 0,0866        
Observations 33        

 

ANOVA         

  df SS MS F Significance F    
Regression 3 0,0382 0,0127 1,6960 0,1897    
Residual 29 0,2177 0,0075   

   

Total 32 0,2559    
   

 

  Coefficients 

Standard 

Error t Stat 

P-

value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 0,1335 0,1335 0,9997 0,3257 -0,1396 0,4065 -0,1396 0,4065 

NDVI -0,6909 1,6676 -0,4143 0,6817 -4,1014 2,7197 -4,1014 2,7197 

GNDVI 5,1910 2,5312 2,0508 0,0494 0,0141 10,3679 0,0141 10,3679 

SAVI -2,2153 1,6194 -1,3680 0,1818 -5,5274 1,0967 -5,5274 1,0967 
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c. Perhitungan 7 faktor (indeks vegetasi dan analisis kimia) 

Regression Statistics       
Multiple R 0,6503       
R Square 0,4229       
Adjusted R Square 0,2613       
Standard Error 0,0769       

Observations 33       

 

ANOVA        

  
df SS MS F 

Significance 

F   
Regression 7 0,1082 0,0155 2,6169 0,0358   
Residual 25 0,1477 0,0059   

  
Total 32 0,2559    

  

 

 Coefficients 
Standard 

Error 
t Stat P-value 

Lower 

95% 

Upper 

95% 

Lower 

95,0% 

Upper 

95,0% 

Intercept 0,0861 0,3174 0,2714 0,7883 -0,5677 0,7399 -0,5677 0,7399 

KA 0,0052 0,0078 0,6747 0,5061 -0,0107 0,0212 -0,0107 0,0212 

DHL -0,0003 0,0002 -1,8702 0,0732 -0,0007 0,0000 -0,0007 0,0000 

C ORG 0,1103 0,0523 2,1081 0,0452 0,0025 0,2181 0,0025 0,2181 

PH -0,0308 0,0282 -1,0905 0,2859 -0,0889 0,0274 -0,0889 0,0274 

NDVI -1,7804 1,6301 -1,0922 0,2851 -5,1376 1,5768 -5,1376 1,5768 

GNDVI 1,6665 2,8199 0,5910 0,5598 -4,1412 7,4742 -4,1412 7,4742 

SAVI 0,9284 2,0980 0,4425 0,6619 -3,3925 5,2492 -3,3925 5,2492 
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Lampiran 5 Grafik regresi 

a. Indeks Vegetasi  
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b. Unsur Lain Pengaruh N-Total 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

a. Dokumentasi Penelitian 

No Dokumentasi Kegiatan 

1. 

 

 
 

Wawancara 

petani 

2. 

  

Pengambilan 

sampel 

3. 

 

Sampel tanah 

yang di dapat 
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4. 

 

Pengeringan 

sampel tanah 

5. 

 

Penghalusan 

sampel tanah 

6. 

 

Pengayakan 

tanah 0,5 mm 
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7. 

 

Sampel tanah 

8. 

 

Analisis Indeks 

Vegetasi 
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9. 

 

Interpolasi 

kriging 

10. 

 

Klasifikasi 

nitrogen 
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b. Dokumentasi Lahan Pertanian 

Titik Dokumentasi Tanaman 

1 

  

Cabai 

2 

  

Cabai 

3 

 

Jagung 

4 

 

Jagung 

5 

  

Cabai 
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6 

  

Padi 

7 

    

Mentimun 

8 

  

Padi 

9 

  

Padi 

10 

  

Jagung 
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11 

  

Padi 

12 

  

Padi 

13 

  

Padi 

14 

  

Padi 
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15 

 

Padi 

16 

 

Okra 

17 

 

Jagung 

18 

 

Padi 
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19 

  

Padi 

20 

  

Padi 

21 

  

Tembakau 

22 

 

Tembakau 
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23 

  

Padi 

24 

  

Padi 

25 

 

Jagung 

26 

  

Jagung 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



69 
 

 

 

27 

  

Tembakau 

28 

  

Padi 

29 

  

Padi 

30 

  

Padi 

31 

 

Singkong 
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32 

  

Padi 

33 

  

Padi 
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Lampiran 7 Hasil wawancara 

Hasil Wawancara Petani 

Titik 

Sampel 

Koordinat Nama Jenis 

Lahan 

Jenis 

Tanaman 

Kondisi 

Tanaman 

Rotasi Tanaman Jenis Pupuk Teknik 

Pengairan 

Kejadian 

Banjir 

1 113.740307 
-8.135548 

Bosi Sawah Cabai Baik Cabai-Jagung-

Tembakau 

Urea, Za Non Teknis Tidak 
Pernah 

2 113.73724 

-8.145384 

Sura’i Sawah Cabai Kurang Baik Jagung-Cabai-

Tomat 

Urea, Za, 

Phonska 

Teknis Tidak 

Pernah 

3 113.694209 
-8.189185 

Modin Sawah Jagung Sudah Panen Jagung-Padi Urea, Phonska Teknis Tidak 
Pernah 

4 113.718069 

-8.158069 

Mami Sawah Padi Baik Padi-Padi-Jagung Phonska, Urea, 

TSP 

Non Teknis Tidak 

Pernah 

5 113.742728 
-8.138288 

Sutikno Sawah Cabai Baik Cabai-Tomat Npk (Mutiara) 

Ultradap 

Non Teknis Tidak 
Pernah 

6 113.739972 
-8.148307 

Safi’i Sawah Padi Baik Padi-Padi-Jagung Hx Nitro, Urea Non Teknis Tidak 
Pernah 

7 113.747396 

-8.150441 

Munadi Sawah Mentimun Kurang baik Blewah-

Mentimun 

Npk (Mutiara), 

Phonska 

Non Teknis Tidak 

Pernah 

8 113.75339 
-8.147183 

Ali Sawah Padi Tidak 

Seragam 

Padi-Padi-

Tembakau 

Urea, Phonska Non Teknis Tidak 
Pernah 

9 113.750224 
-8.152938 

Mahrus Sawah Padi Baik Padi-Padi-

Tembakau 

Urea, Phonska Non Teknis Tidak 
Pernah 

10 113.727351 

-8.152015 

Samian Sawah Jagung Baik Padi-Padi-Jagung Urea, Phonska Non Teknis Tidak 

Pernah 
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Titik 

Sampel 

Koordinat Nama Jenis 

Lahan 

Jenis 

Tanaman 

Kondisi 

Tanaman 

Rotasi Tanaman Jenis Pupuk Teknik 

Pengairan 

Keadaan 

Banjir 

11 113.740096 

-8.15078 

Dul Sawah Padi Baik Padi-Jagung - Teknis Tidak 

Pernah 

12 113.743996 
-8.158595 

Erma Sawah Padi Baik Padi-Padi-Padi Urea, Sp36, Kcl Teknis Tidak 
Pernah 

13 113.742035 

-8.164741 

Berel Sawah Padi Lahan kering Padi-Jagung-

Tembakau 

Urea, Phonska Teknis Tidak 

Pernah 

14 113.74759 
-8.164306 

Raji Sawah Padi Baik Padi-Padi-Padi Urea Teknis Tidak 
Pernah 

15 113.749786 

-8.176364 

Nur Sawah Padi Tanaman 

Menguning 

Padi-Jagung-

Tembakau 

Urea, Phonska Teknis Tidak 

Pernah 

16 113.735677 
-8.180548 

Syahri Sawah Okra Baik Okra-Okra-Okra Urea, Phonska, 

Za 

Teknis Tidak 
Pernah 

17 113.723003 
-8.197259 

Rofi Sawah Jagung Banyak Tikus Padi-Jagung Urea, Phonska/Za Teknis Tidak 
Pernah 

18 113.716172 
-8.204242 

Ari Sawah Jagung 

(Kemitraan) 

Kurang baik Padi- Jagung Urea, Phonska, 

Yaramila, Npk 

Teknis Tidak 
Pernah 

19 113.710005 
-8.206474 

Khadijah Sawah Padi Baik Padi-Jagunng Urea, Phonska, 

Pupuk Organik 

Teknis Tidak 
Pernah 

20 113.701992 

-8.204655 

Rosi Sawah Padi Baik Jagung- Padi Phonska Urea Teknis Tidak 

Pernah 

21 113.740192 
-8.194776 

Yusuf Sawah Tembakau Baik Tembakau, Padi, 

Jagung 

Urea, Phonska, 

Pupuk Organik 

Teknis Pernah 

22 113.740086 
-8.188274 

Rus Sawah Tembakau Baik Jagung-Padi-
Tembakau 

Npk, Za, Phonska Teknis Tidak 
Pernah 
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Titik 

Sampel 

Koordinat Nama Jenis 

Lahan 
Jenis 

Tanaman 
Kondisi 

Tanaman 
Rotasi Tanaman Jenis Pupuk Teknik 

Pengairan 
Kejadian 

Banjir 

23 113.751364 

-8.189183 

Sunarno Sawah Padi Baik Padi-Padi-Padi Urea, Phonska Teknis Tidak 

Pernah 

24 113.735957 
-8.203688 

Samidin Sawah Padi Baik Padi- Jagung Urea, Phonska Teknis Tidak 
Pernah 

25 113.709772 

-8.188011 

Masut Kebun Ketela Pohon Baik Ketela Pohon-

Pisang 

Npk, Za, Limbah 

Bambu 

Non Teknis Tidak 

Pernah 

26 113.735739 
-8.191759 

Eni Sawah Jagung Baik Jagung-Padi Urea, Phonska Teknis Tidak 
Pernah 

27 113.718684 

-8.192522 

Sin Sawah Tembakau Baik Padi-Tembakau Urea, Phonska Teknis Tidak 

Pernah 

28 113.728592 
-8.196086 

Didik Sawah Padi Baik Padi-Tembakau Urea, Phonska Teknis Tidak 
Pernah 

29 113.728152 

-8.172098 

Samsul Sawah Padi Baik Padi-Padi-Jagung Urea, Phonska Teknis Tidak 

Pernah 

30 113.732106 
-8.175726 

Karib Sawah Padi Baik Padi-Padi-Jagung/ 

Tembakau 

Urea, Phonska Teknis Tidak 
Pernah 

31 113.747868 

-8.182526 

Supyan Sawah Singkong Kurang Baik Singkong Phonska, Pupuk 

Kandang 

Non Teknis Tidak 

Pernah 

32 113.744129 
-8.17206 

Dayat Sawah Padi Baik Padi-Padi-Padi Urea, Phonska Teknis Tidak 
Pernah 

33 113.737519 

-8.153633 

Om Sawah Padi Baik Padi-Padi-Padi Urea, Phonska Teknis Tidak 

Pernah 
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